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Nurhidayani  Today we have entered the era of industrial revolution 4.0 which 
requires more capabilities to be able to compete in the industrial 

world and the business world. Entrepreneurship education in higher 
education is a pedagogical program or educational process to form 
entrepreneurial attitudes and skills that involve self-development. It 

has the main goal to improve the competence of graduates to become 
independent and professional individuals. The improvement of the 

entrepreneurship program through Merdeka Belajar- Kampus 

Merdeka is aimed at improving soft skills and hard skills. This is done 
so that the graduates are better prepared with various competencies 
that suit the needs of the times. This program prepares graduates as 
future leaders of a superior and personal nation. The purpose of this 
research is to examine the application of entrepreneurial learning in 
universities. Preparation using descriptive qualitative with literature 
study method. The results showed that entrepreneurial learning can 

increase entrepreneurial interest, but from these advantages, there are 

still many obstacles for universities in the implementation of 
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 Abstrak 

 Saat ini kita telah memasuki era revolusi industri 4.0 yang 
membutuhkan kemampuan lebih untuk dapat bersaing di dunia 

industri maupun dunia usaha.  Pendidikan kewirausahaan di 
Perguruan tinggi merupakan  program pedagogis atau proses 

pendidikan untuk membentuk sikap dan keterampilan kewirausahaan 
yang melibatkan pengembangan diri. Memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan menjadi pribadi yang mandiri dan 
profesionalitas.  Adanya peningkatan program kewirausahaan melalui 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka  ditujukan untuk meningkatkan 
soft skills maupun hard skills. Hal tersebut dilakukan  agar para 

lulusan lebih siap dengan berbagai kompetensi yang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan zaman. Program ini mempersiapkan lulusan 

sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan 
berkepribadian. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji penerapan 

pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi. Penyusunan  
menggunakan  kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. 
Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan mampu 
meningkatkan minat berwirausaha, Akan tetapi dari keunggulan 

tersebut masih banyak hambatan bagi perguruan tinggi dalam 
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan, diantaranya adalah sulitnya 

pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi untuk meningkatkan 
potensi wirausaha mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

 

Kita telah memasuki era revolusi industri 4.0. Lahir dari kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang ditandai dengan penggunaan Internet Of Things (IoT) di dunia industri 

membuat proses bisnis lebih otonom, otomatis, cerdas, dan mentransmutasikan struktur 

organisasi bisnis dengan mendigitalkan proses bisnis (Mahmood & Mubarik, 2020). Semua 

orang dituntut untuk dapat berkembang dan beradaptasi dengan adanya perubahan ini. Individu 

yang memiliki kompetensi tinggi akan dapat menghadapi gempuran revolusi industri 4.0. 

semua sektor industri semakin selektif dalam merekrut pegawai. Hanya pegawai pilihan yang 

diperkirakan mampu bertahan di era revolusi industri 4.0 yang akan diterima. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sektor pendidikan adalah penghasil SDM berkualitas bagi 

dunia industri karena era 4.0 menuntut sektor pendidikan untuk berkembang sesuai dengan 

kebutuhan (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). Setiap jenjang pendidikan di Indonesia 

memiliki tujuan masing-masing sesuai ketentuan yang berlaku. Jenjang pendidikan tinggi 

berfokus untuk memandirikan  mahasiswanya agar siap terjun ke masyarakat dengan 

menjadikan lulusannya sebagai pribadi unggul, tangguh, dan kompeten. 

Kondisi lapangan menunjukkan bahwa lulusan pendidikan tinggi masih banyak yang 

belum mandiri sesuai dengan harapan pencapaian lulusan. Berdasarkan data dari BPS pada 

tahun 2019, lulusan pendidikan tinggi turut menjadi penyumbang pengangguran di Indonesia. 

pengangguran lulusan pendidikan tinggi sebesar 13,14% atau sebesar 1.286.464 orang, dengan 

jumlah angkatan kerja pada bulan februari 2019 sebanyak 136,18 juta orang (BPS, 2020). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tinggat pendidikan seseorang tidak menjamin semakin 

mudah mendapatkan pekerjaan. 

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi setiap lulusan. Upaya yang 

dilakukan pemerintah saat ini untuk membekali keahlian SDM yaitu dengan meningkatkan 

kemampuan (up-skilling) dan pembaharuan kemampuan (re-skilling). Tahun 2019 pemerintah 

melakukan rencana dalam pengembangan keahlian SDM melalui pembentukan berbagai 

program guna meningkatkan kompetensi diantaranya yaitu 5 fokus pengembangan; 1) 

Infrastruktur teknologi informasi, 2) Perubahan konten kurikulum, 3) Sertifikasi kompetensi, 

4) Kolaborasi industri, dan 5) Semangat kewirausahaan (Harususilo, 2019).  

Salah satu area yang menjadi urgensi dalam pengembangan SDM adalah pada area 

pembelajaran kewirausahaan untuk menciptakan kemandirian, melalui peningkatan minat 

berwirausaha. Fokus pembelajaran kewirausahaan sangat dianjurkan sejak adanya kebijakan 

kewirausahaan yang mengacu pada standar kompetensi (Depdiknas, 2010). Selanjutnya 

terdapat program terbaru pemerintah yaitu Merdeka Belajar – Kampus Merdeka. Merupakan 

program yang dalam pelaksanaannya, setiap institusi diharapkan untuk melakukan transformasi 

Pendidikan tinggi, yang sejalan dan harmonis dengan 8 (delapan) IKU (Indikator Kinerja 

Utama). Salah satu program utama IKU yaitu memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk 

mengambil SKS diluar program studi dan diluar perguruan tinggi. Kegiataan pembelajaran 

yang dapat diambil oleh mahasiswa diantaranya ialah melakukan kegiatan kewirausahaan 

(Kemdikbud, 2020:5).  

Pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi diharapkan mampu meningkatkan 

minat dan potensi berwirausaha mahasiswa, sehingga akan membantu mengatasi permasalahan 

di Indonesia. Berdasarkan (Van Praag & Versloot, 2007)  menjelaskan bahwa Kontribusi yang 

dapat dilakukan oleh wirausahawan yaitu menciptakan lapangan pekerjaan, menumbuhkan 

produktifitas, dan  mengomersialisasikan produk dengan inovasi yang tinggi. Secara tidak 

langsung kewirausahaan memiliki fungsi yang sangat penting dan spesifik dalam 

perekonomian. Tujuan dari artikel ini adalah mengkaji sejauh mana pembelajaran 

kewirausahaan di perguruan tinggi melalui studi literatur. 

METODE 
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Penulis menggunakan metode deskriptif serta mengumpulkan berbagai literatur yang 

berkaitan dengan pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi. Penelitian yang digunakan 

dalam artikel ini adalah kualitatif. Teknik yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan 

menggunakan studi literatur, yaitu dengan cara meneliti dan memahami dokumen yang 

relevan dengan pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah library research, yaitu penelitian yang menjadikan data kepustakaan untuk 

dikaji lebih dalam dan ditelaah untuk mendapatkan hasil yang objektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
 

Pembelajaran Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan merupakan program pedagogis atau proses pendidikan untuk 

membentuk sikap dan keterampilan kewirausahaan yang melibatkan pengembangan diri 

(Fayolle, Gailly, & Lassas-Clerc, 2006). Pendidikan kewirausahaan sebagai upaya 

memperkenalkan dunia kewirausahaan agar dapat menumbuh kembangkan jiwa wirausaha di 

kalangan mahasiswa melalui peningkatan pemahaman kewirausahaan, mengenal pola berpikir 

wirausaha, peningkatan manajemen (organisasi, produksi, keuangan dan pemasaran), 

memperkenalkan akses informasi, pasar, teknologi, mitra usaha, strategi dan etika bisnis, serta 

pembuatan rencana bisnis (Wiratno, 2012:5).  

Pendidikan kewirausahaan dapat dilaksanakan di perguruan tinggi dan diberlakukan 

kepada semua mahasiswa tanpa memandang suatu bidang ilmu tertentu yang sedang dipelajari, 

karena pendidikan kewirausahaan bukan merupakan pendidikan bisnis yang hanya berfokus 

untuk membuka bisnis melainkan untuk membangun karakter, pola pikir, dan perilaku 

wirausaha  (Susilaningsih, 2015:8). Luaran pendidikan kewirausahaan yang terlaksana di 

perguruan tinggi dapat menjadi entrepreneur atau business entrepreneur dan intrapreneur 

sebagai academik entrepreneur, corporate entrepreneur maupun social entrepreneur. 

Proses pembelajaran kewirausahaan bersifat dinamis, siklis, dan berkelanjutan. 

Terdapat faktor yang mendorong pembelajaran kewirausahaan yaitu pembelajaran yang biasa 

saja di dalam kelas tidak akan cukup untuk mengikuti perkembangan di era 4.0. kolaborasi serta 

dukungan dari berbagai pihak akan memperkaya proses pembelajaran. Pada dasarnya siswa 

akan merasa jenuh jika hanya mengandalkan pendidikan kewirausahaan sebagai sumber 

pengetahuan berwirausaha. Siswa merasa tidak memiliki sarana untuk membangun 

pengetahuan berwirausaha tanpa adanya keterlibatan langsung dalam praktik kewirausahaan 

(Mueller & Anderson, 2014). 

 

Keuntungan adanya pembelajaran kewirausahaan 

Seperti halnya dalam penerapan pembelajaran yang lain, pendidikan kewirausahaan 

memiliki berbagai kelebihan. Pendidikan kewirausahaan sebagai potensi yang bagus pada 

lembaga pendidikan untuk membuat dan meningkatkan kesadaran yang dapat membangun ide 

kewirausahaan serta mendorong untuk berwiraswasta, sehingga akan meningkatkan pilihan 

karir berwirausaha dan kemandirian meningkat (Bazkiaei, Heng, Khan, Saufi, & Kasim, 

2020:18).  

 

Adanya pengembangan kewirausahaan diakui secara luas sebagai alat yang efektif 

untuk pembangunan sosial-ekonomi masyarakat di negara-negara berkembang (Aboobaker & 

D, 2020). Beberapa keuntungan yang dirasakan setelah terjun kedunia kerja yaitu pembelajaran 

kewirausahaan mampu meningkatkan kesiapan kerja lulusan dan membekali keterampilan 
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untuk berinovasi pada sektor publik maupun swasta, melalui wawasan teori wirausaha, teori 

nilai budaya dan teori modal manusia (Solesvik, Westhead, & Matlay, 2014:680). 

Pembelajaran kewirausahaan akan menjadi sebuah pembelajaran yang akan 

menghubungkan kepentingan dunia industri, dunia usaha, dan dunia pendidikan. Ketiganya 

memiliki orientasi keterpaduan dan kemitraan yang ditekankan pada kepentingan bersama 

melalui mutual interest: saling mengisi, saling memiliki, saling membutuhkan dan saling 

menguntungkan (Idrus, 2017). 

 

Hambatan penerapan pembelajaran kewirausahaan 

Terdapat pandangan sempit bahwa kewirausahaan adalah berbisnis dan berorientasi 

pada ekonomi semata. Pandangan ini berdampak pada pola pikir sebagian para pendidik 

kewirausahaan non ekonomi dan bisnis untuk memaksakan dirinya turut menyelenggarakan 

pendidikan dalam konteks bisnis, misalnya menugaskan peserta didik non ekonomi dan bisnis 

berdagang atau membuat bisnis plan sehingga tidak fokus pada penciptaan inovasi dan kreasi 

sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh.  

Pendidikan kewirausahaan berkembang terus semakin kontekstual sehingga perlu 

adaptasi pendidik atau pengelola pendidikan untuk lebih kontekstual. Adanya kecenderungan 

bahwa umumnya keberhasilan wirausaha difahami sebagai keberhasilan membangun 

perusahaan,  yang biasanya indikator kesuksesan seseorang wirausahawan umumnya dilihat 

dari aspek keuangan, pemasaran, operasi, atau sumber daya manusia, informasi tersebut sering 

menjadi media mempropokasi peserta didik untuk berwirausaha. Padahal secara teoritis 

keberhasilan berwirausaha adalah keberhasilan mengidentifikasi peluang.  

Pada era otonomi saat ini setiap pendidik kewirausahaan juga diberikan otonomi untuk 

mengembangkan model pendidikan kewirausahaan, namun karena alasan keterbatasan, 

rancangan model pendidikan kewirausahaan umumnya sekedar formalitas dan belum 

memperhatikan karakteristik dan potensi sumber daya lokal, demografis, dan geografis, 

akibatnya lulusan universitas tidak melihat adanya peluang pada korelasi antara potensi ilmu 

yang dipelajarinya dengan potensi sumbar daya di wilayah tempat tinggalnya.  (Purnomo, 2015) 

Pembelajaran kewirausahaan membutuhkan pendekatan pendidikan yang lebih untuk 

memotivasi dan mempengaruhi perilaku mahasiswa guna mencapai tujuan pendidikan 

kewirausahaan, karena sikap terhadap perilaku atau perceived behavioral control (PBC) 

menjadi faktor yang dominan dalam membentuk niat berwirausaha (Aries, Vional, Saraswati, 

Wijaya, & Ikhsan, 2020). Selain itu, (Wita, 2019) menyebutkan terdapat permasalahan dalam 

pembelajaran secara teori dan praktik. Secara teori kurang mampu meningkatkan wawasan 

mahasiswa dalam belajar kewirausahaan, serta dalam praktik kurangnya laboratorium untuk 

mempraktikkan teori kewirausahaan sehingga potensi wirausaha mahasiswa tidak meningkat. 

  

Pembahasan 

 

Studi pembelajaran kewirausahaan 

Adanya perubahan perkembangan zaman yang semakin pesat menjadikan persaingan 

yang semakin ketat pada sumber daya manusia muda. Hanya individu yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan dunia industri sajalah yang akan diterima 

bekerja. Bertolak dari hal tersebut banyak peneliti yang meneliti tentang pembelajaran 

kewirausahaan yang dinilai dapat mengatasi kesenjangan yang terjadi antara lulusan perguruan 

tinggi dengan dunia usaha dan dunia industri, serta sebagai solusi untuk berjiwa mandiri. 

 Pembelajaran kewirausahaan dirancang dengan tahapan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan pengawasan pembelajaran, serta  evaluasi (Wita, 

2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jena, 2020; Liu, Lin, Zhao, & Zhao, 2019) 

pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat berwirausaha dan mempengaruhi sikap 
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berwirausaha diantaranya memiliki kompetensi yang membuat lulusan pendidikan tinggi dapat 

bersaing di pasar kerja. 

 Akan tetapi berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2018, 

indonesia hanya memliki skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang pekerjaan, atau 

peringkat 94 dari 137 negara yang di survey, sementara berdasarkan riset IDN research institute 

tahun 2019, 69,1% millenial di indonesia memiliki minat berwirausaha (Kemdikbud, 2020). 

Jumlah tingginya minat berwirausaha namun sedikit yang terjun untuk berwirausaha 

menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan  memberikan pengaruh yang signifikant 

terhadap minat berwirausaha. Namun, belum memberikan dampak untuk meningkatkan potensi 

wirausaha.  
 

Komponen dalam pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi 

Proses pada model pembelajaran kewirausahaan adalah belajar tentang keterampilan  

yang harus dikuasai ketika akan memulai berwirausaha seperti, manajemen yang baik, inovasi, 

kreatifitas, keuangan, pemasaran, produksi, dan membaca peluang sehingga dapat memiliki 

gambaran terkait dengan kemampuan dan bakat. 

Terdapat tiga kompenen dalam penerapan model pebelajaran kewirausahaan yaitu 

peserta didik, pengajar, dan manajemen perguruan tinggi, 

a. Peserta didik atau mahasiswa 

Adanya unsur mahasiswa menunjukkan bahwa tujuan utama dari model pembelajaran 

kewirausahaan adalah memberikan kompetensi bagi para mahasiswa. Kegiatan 

pembelajaran harus dapat membangun sikap, perilaku, dan karakter kewirausahaan 

mahasiswa. Maka perguruan tinggi perlu mengembangkan pembelajaran yang mencakup 

hardskill dan soft skill 

b. Pengajar  

Pengajar merupakan mediator bagi mahasiswa dalam pembelajaran. Keteladanan dan 

pendekatan yang dilakukan oleh pengajar akan sangat berpengaruh pada afeksi mahasiswa. 

Mahasiswa sebagian besar menjadi imitator dari pengajar mereka 

c. Manajemen perguruan tinggi 

Manajemen perguruan tinggi  merupakan unsur yang menjadi penentu  implementasi  

pembelajaran kewirausahaan. Manajemen  memiliki peran sebagai stimulator atau 

penggerak institusi. 

Pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi melalui Merdeka Belajar- Kampus 

Merdeka 

Adanya potensi wirausaha bagi generasi muda millenial yang belum dapat dikelola 

dengan baik selama ini dengan adanya pembelajaran kewirausahaan, maka kebijakan kampus 

merdeka mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan 

belajar yang sesuai. Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh kegiatan wirausaha pada merdeka 

belajar-kampus merdeka yaitu;  

1. Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk dapat mengembangkan 

usahanya lebih awal serta terbimmbing 

2. Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran intelektual dari 

kalangan lulusan perguruan tinggi 

 

Adapun Proses program wirausaha pada Merdeka Belajar- Kampus Merdeka yaitu; 

pada tahap awal dimulai dengan mahasiswa mendaftar wirausaha dengan persetujuan dosen 

pembimbing akademik (DPA), selanjutnya mahasiswa menyusun proposal wirausaha 

(dilakukan secara mandiri/kelompok) dengan bimbingan pusat inkubasi atau dosen 

pembimbing kewirausahaan/mentor yang dapat berasal dari prodi asal  maupun luar prodi, 
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dilanjutkan dengan penilaian proposal dan rekognisi mata kuliah (dilakukan oleh prodi), 

setelahnya prodi menunjuk dosen pembimbing dan mentor, setelahnya mahasiswa dapat 

menjalankan usaha (dilakukan dalam waktu 1 sampai dengan 2 semester) dibawah bimbingan 

dosen pembimbing atau mentor kewirausahaan yang telah terpilih, mahasiswa menyusun 

laporan wirausaha dan melaporkannya dalam bentuk presentasi, selanjutnya penilaian, tahap 

akhir konversi nilai dan pengakuan sks (khs), serta laporan PDDikti perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Kemdikbud, 2020) 

 
Gambar 1. Proses program wirausaha 

PENUTUP 

 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan pembelajaran yang mampu mengatasi masalah 

gap tenaga kerja di Indonesia dan menjawab tantangan dunia industri maupun dunia usaha 

untuk memiliki sumber daya manusia yang mandiri dan profesionalitas. Akan tetapi 

pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan yang dilaksanakan masih kurang memberikan 

potensi wirausaha pada mahasiswa. Penerapan pembelajaran kewirausahaan memberikan minat 

mahasiswa berwirausaha meningkat akan tetapi masih belum memberikan potensi wirausaha 

meningkat. Pembelajaran kewirausahaan membutuhkan berbagai komponen utama untuk dapat 

maksimal, yaitu peserta didik, pengajar/mentor dan manajemen sekolah, tanpa ada 3 unsur 

tersebut pembelajaran kewirausahaan tidak bisa diterapkan. 
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